
Ketua Tim Satgas Puslatda

PON KONI DIY, Dr Rumpis Agus

Sudarko MS kepada KR di Yogya,

Jumat (5/3) menjelaskan, dengan

masih belum adanya kepastian

mengenai nasib PON mendatang

membuat KONI DIY berharap un-

tuk adanya kepastian mengenai

rencana pelaksanaannya. ”Maret

ini harus ada kepastian, besok kan

ada CDM meeting, harusnya di sa-

na nanti diputuskan,” tegasnya.

Kepastian pelaksanaan PON ini

menurut Rumpis sangat ditunggu

semua daerah karena, saat ini

seluruh atlet di daerah masing-

masing tengah melakukan per-

siapan untuk tampil di ajang

PON. Setelah sempat ditunda se-

tahun, karena seharusnya PON

digelar pada tahun 2020, seluruh

atlet saat ini sudah fokus untuk

persiapan menuju PON yang akan

digelar di bulan Oktober tahun

2021.

”Bagi kami, ya harapannya ja-

ngan ditunda lagi, karena itu akan

mengganggu pembinaan para at-

let di semua daerah. Para atlet

yang selama lebih dari setahun

berlatih juga kasihan, karena me-

nunggu hal yang tidak pasti, itu

juga akan mengubah pola latihan

mereka yang sebelumnya telah di-

jalannya dan diprogramkan,” je-

lasnya.

Disinggung mengenai peluang

digelarnya PON secara terbatas

karena pandemi Covid-19 masih

belum rampung di Indonesia,

Rumpis kembali melihat akan

merugikan para atlet yang sudah

berlatih secara maksimal selama

ini. Selain itu, jika pelaksanaan

PON digelar secara terbatas dan

hanya menandingkan sejumlah

nomor, jelas akan membuat peng-

hitungan jumlah medali diperta-

nyakan.

Salah satu solusi terbaik untuk

tetap bisa menggelar PON sesuai

jadwal yakni pada 2 Oktober men-

datang adalah pemberian vaksin

kepada seluruh atlet yang akan

berangkat ke PON Papua. ”Opsi-

nya ya harus divaksin dulu segera.

Untuk itu kami mendorong KONI

Pusat dan Kemenpora untuk men-

jadikan atlet daerah juga prioritas

utama penerima vaksin, sama de-

ngan atlet nasional,” tegasnya.

Selain mengapungkan opsi un-

tuk tetap menggelar PON sesuai

jadwal, dalam kesempatan terse-

but Rumpis juga membuka opsi

untuk membatalkan pelaksanaan

PON XX Papua 2021. 

”Kalau kondisinya tak menentu

karena pandemi saat ini, kenapa

tidak dibatalkan saja, bukan lagi

ditunda. Kan di tahun 1965 juga

sempat PON itu tidak diselengga-

rakan. Kalau ditunda lagi, ke

tahun 2022, apakah nanti PON

selanjutnya akan digelar tetap

2024? Kan akan menimbulkan

banyak pertimbangan lagi,” tan-

dasnya. (Hit)-d
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KONI DIY Minta Maret Ada Kepastian
BULUTANGKIS SWISS OPEN 2021

Leo/Daniel dan Shesar ke Perempatfinal

BASEL (KR) - Pasangan ganda putra muda Indonesia

Leo Rolly Carnando/Daniel Marthin makin berbahaya

dan terus menebar ancaman bagi para pemain unggulan.

Terbukti pasangan pelatnas Cipayung asal PB Djarum

ini, sukses menumbangkan unggulan kedelapan asal Ing-

gris, Ben Lane/Sean Vendy di babak 16 besar turnamen

bulutangkis level super 300 BWF Yonex Swiss Open 2021.

Dalam laga 16 besar yang digeber di ST Jacobsalle

Basel, Swiss, Kamis (4/3) malam, Leo/Daniel dalam du-

rasi waktu 42 menit berhasil menumbangkan Ben/Sean

dua game langsung dengan skor 21-19, 21-15. 

Berkat kemenangan tersebut, Leo/Daniel pun maju ke

babak perempatfinal. Di babak perempatfinal, Leo/ Daniel

bertemu pasangan unggulan 1 asal Malaysia Aaron

Chia/Soh Wooi Yik. Bagi pasangan Leo/Daniel pertemuan

mereka dengan ganda putra asal Negeri Tetangga terse-

but, merupakan yang kedua. Pertemuan pertama mereka

terjadi pada Turnamen bulutangkis Thailand Terbuka

2021 Super 1000 BWF, Januari lalu. Saat itu, pasangan

Leo/Daniel menyerah kalah. Selain Leo/Daniel, Indonesia

juga diwakili tunggal putra Shesar Hiren Rhustavito

(Vito) yang merupakan unggulan 7. Dalam babak 16 be-

sar, Kamis malam, Shesar sukses menyingkirkan Brian

Yang (Prancis) dua game 21-19, 21-13.Di babak perempat-

final Shesar berjumpa lawan tangguh unggulan 1 asal

Denmark Viktor Axelsen. Dua wakil Indonesia lainnya

yang masuk 16 besar, gagal melaju ke babak perempatfi-

nal. Mereka adalah Pramudya Kusumawardana/ Yeremia

Erich Yoche Yacob Rambitan. Pramudya/Yeremia harus

mengakui keunggulan pasangan India, Satwiksairaj Ran-

kireddy/Chirag Shetty lewat pertarungan rubber game 17-

21, 22-20, 17-21. Sedangkan di kelompok ganda campuran

skuad Merah Putih yang diwakili Rinov Rivaldy/Pitha Ha-

ningtyas Mentari juga terhenti di babak 16 besar, setelah

dikalahkan Satwiksairaj/Rankireddy/ Ashwini Ponnappa

(India) dua game dengan skor 18-21, 16-21.

Dalam laga 16 besar, Leo/Daniel membuka laga de-

ngan sangat baik, unggul 11-5 saat interval gim pertama.

Tapi setelah itu pasangan Inggris mulai bangkit dan

mengejar perolehan angka. (Rar)-d

BANDUNG (KR) - PT Liga Indonesia Baru (LIB) telah

menetapkan empat kota sebagai tuan rumah Piala Men-

pora 2021. Keempat lokasi tersebut adalah Bandung,

Sleman, Solo, dan Malang.

Di Bandung, ada dua stadion yang layak untuk meng-

gelar Piala Menpora. Kedua venue itu ialah Stadion Si

Jalak Harupat (SJH) di Kota Bandung dan Gelora Ban-

dung Lautan Api (GBLA) di Kabupaten Bandung. PT LIB

telah mengunjungi kedua stadion itu, Kamis (4/3) namun

belum bisa menentukan pilihan venue mana yang dipilih

untuk Piala Menpora.

"Ini sifatnya bukan verifikasi, tapi inspeksi kesiapan

Kota Bandung dan Kabupaten Bandung," kata Manajer

Operasional PT LIB, Somad dikutip dari laman Persib

Bandung. "Kedua stadion ini diharapkan bisa menjadi

satu di antara venue babak penyisihan Piala Menpora.

Tinggal nanti saya laporkan hasil inspeksi ini dan Ketua

Organizing Committee Piala Menpora. Dia yang akan

memutuskan," ujar Somad.

General Coordinator Persib, Budi Bram Rachman me-

ngatakan, pihaknya telah siap untuk menggelar Piala

Menpora di Bandung, mau itu berlangsung di SJH atau

GBLA. (Ben)-d

LEPAS ZAH RAHAN

Nico Velez Ingin Berikan PSS Kemenangan 
SLEMAN (KR)- PSS Sleman

mendatang pemain asing anyar

yang belum pernah bermain di In-

donesia untuk mengisi posisi

striker. Nicolas Leandro Velez

akan mengisi posisi yang diting-

galkan oleh Yevhen Bokhashvili.

Pemain asal Argentina inipun te-

lah diumumkan secara resmi oleh

PSS, Kamis (4/3) malam. 

”Saya ingin segera datang ke

Indonesia dan Sleman. Sebelum-

nya, saya ditawari oleh beberapa

klub di negara lain. Tapi saya

lebih memilih Indonesia karena

bagi saya klub PSS, tim pelatih

dan juga fansnya luar biasa,” te-

gas Velez. 

Suporter menjadi salah satu

alasan kuat Velez untuk membela

Laskar Sembada. Velez pun ber-

harap, jika pandemi Covid sudah

mereda, ia dapat bertemu dan me-

rasakan langsung atmosfer Sle-

man Fans di stadion saat pertan-

dingan. Mengingat pada Piala

Menpora 2021 berlangsung tanpa

penonton, begitu juga dengan ke-

mungkinan Liga 1. 

”Saya juga tidak sabar untuk

bertemu para pendukung PSS.

Saya sudah menonton banyak

sekali video aksi Sleman Fans di

Youtube dan menurut saya mere-

ka adalah salah satu suporter ter-

baik di Indonesia,” katanya.

Ia pun mengucapkan banyak

terima kasih atas sambutan yang

diberikan padanya. Ia akan ber-

usaha untuk tampil maksimal

dalam setuap pertandingan.

Memberikan 100 persen kemam-

puan saat latihan maupun per-

tandingan demi masyarakat Sle-

man. 

”Terima kasih juga untuk te-

man-teman Sleman Fans atas

sambutan hangatnya. Saya akan

tampil maksimal dan 100% di se-

tiap latihan dan pertandingan un-

tuk kalian,” sambung pemain ber-

usia 30 tahun tersebut. 

Bermain di PSS, merupakan hal

yang istimewa baginya. Terlebih,

Velez belum pernah mencicipi at-

mosfer Liga Indonesia sebelum-

nya. Ia terakhir bermain di klub

Malaysia, Felda United FC. 

”Target saya bersama PSS

adalah mencetak gol dan assist se-

banyak mungkin. Saya juga akan

berjuang semaksimal mungkin

bersama tim, dan mencoba meme-

nangkan setiap pertandingan,”

lanjut Velez lagi. 

Sementara itu, PSS melepas

satu pemain asingnya, Zah Ra-

han. Belum ada kepastian soal

siapa pengganti Zah Rahan untuk

memperkuat barisan tengah. Na-

mun banyak sorotan kepada so-

sok gelandang tengah, Wiljan

Pluim. (Yud)-d

YOGYA (KR) - Tahapan

pengesahan tata tertib

(Tatib) dalam Musyawarah

Olahraga Daerah (Musor-

da) Komite Olahraga Na-

sional Indonesia (KONI)

DIY dipastikan bakal men-

jadi kunci pelaksanaan

proses pemilihan ketua

umum (Pilketum). Pasal-

nya, meski hanya ada satu

bakal calon (balon) yang

maju, peluang untuk me-

nentukan sosok Ketum

tanpa mekanisme akla-

masi masih tetap terbuka.

Ketua Tim Penjaringan

dan Penyaringan Pilketum

KONI DIY, Nolik Maryono

BSc kepada KR di Yogya,

Jumat (5/3) menjelaskan,

penentuan sosok Ketum

KONI DIY di ajang Mu-

sorda mendatang sepenuh-

nya ada di tangan para

pemilik suara. ”Kalaupun

nanti tidak diterima (opsi

aklamasi, red), nantinya

ada solusi yang lain,” te-

rang Nolik.

Solusi lainnya yang me-

nurut Nolik bisa dilakukan

jika opsi aklamasi ada

yang tidak bisa menerima,

menurut Nolik adalah

balon yang ada dilawan-

kan dengan kotak kosong.

Hal ini seperti yang terjadi

pada pemilihan kepala da-

erah (Pilkada) di sejumlah

daerah di Indonesia, calon

tunggal harus melawan

kotak kosong.

Namun demikian, pria

yang saat ini juga menjabat

sebagai Ketua Bidang

Pembinaan Organisasi

KONI DIY ini menjelas-

kan, opsi melawan kotak

kosong ini adalah pilihan

terakhir dan baru bisa di-

laksanakan jika dalam pe-

ngesahan tatib disetujui

oleh pemilik suara. ”Semua

kembali kepada para pemi-

lik suara, apakah nanti pa-

da pengesahan tatib akan

lebih memilih aklamasi

atau opsi terakhir itu,” je-

lasnya.

Lebih lanjut Nolik men-

jelaskan, untuk proses

Pilketum yang hanya ada

satu balon, memang dalam

rancangan tatib yang telah

disusun oleh Panpel Mu-

sorda KONI DIY terdapat

satu pasal yang menyata-

kan jika hanya ada satu

calon maka tidak akan ada

proses pemungutan suara. 

(Hit)-d

Rossi Diminta Lebih Rileks di Tim Satelit MotoGP

JADI TUAN RUMAH PIALA MENPORA

PT LIB Belum Tentukan Stadion di Bandung

SEPANG (KR) - Pem-

balap Petronas Yamaha

SRT, Valentino Rossi, me-

ngatakan akan berusaha

mempelajari cara kerja di

tim barunya untuk Moto-

GP 2021. Rossi sangat

memahami kinerja tim

satelit pasti sedikit berbe-

da jika dibandingkan tim

pabrikan.

Ini pertama kalinya ba-

gi Valentino Rossi mem-

bela tim satelit sejak

GP500 2001. Artinya, ia

sudah 19 tahun membela

tim pabrikan, baik di

Honda, Ducati, maupun

Yamaha. Kini kembali

membela tim satelit di ba-

wah naungan SRT, Rossi

pun diminta manajer tim,

Wilco Zeelenberg untuk

mengubah cara kerjanya,

terutama tak kelewat

fokus mempelajari data

rider lain.

Menurut Zeelenberg,

Rossi juga tak perlu te-

gang-tegang amat alias

woles saat bekerja, apala-

gi tekanan yang ada di

tim satelit lebih ringan.

Hanya ada beberapa

orang yang akan menen-

tukan strategi balap, tak

seperti tim pabrikan yang

kelewat banyak insinyur

dan teknisi. Zeelenberg,

yang juga pernah bekerja

di tim pabrikan Yamaha

sebagai pelatih balap Jor-

ge Lorenzo dan Maverick

Vinales, paham betul ke-

biasaan yang harus di-

ubah Rossi. 

"Tentu kami sudah

membicarakan ini, dan

salah satu hal yang suka

dilakukan Vale adalah

duduk di depan komputer,

membaca semua datanya

dan data rider lain,"

ujarnya.

"Tapi ia menghabiskan

kelewat banyak waktu

untuk hal ini. Meski suka

melakukannya, ia juga

menghabiskan kelewat

banyak energi. Jadi, saya

rasa kami harus meng-

hindari ini. Di MotoGP,

energi sangatlah penting

karena balapan berdurasi

45 menit. Makin banyak

energi yang disimpan,

maka tubuh Anda bisa

rileks untuk bertarung,"

lanjutnya.

Valentino Rossi akhir-

nya menanggapi pernya-

taan Zeelenberg ini. Ia

mengaku akan terbuka

terhadap cara kerja apa

pun yang diterapkan SRT.

Ia juga yakin takkan pu-

nya masalah beradaptasi,

karena anggota tim yang

lebih sedikit dari tim

pabrikan juga bisa mem-

bantunya lebih fokus be-

kerja.

"Jujur saja, saya terbu-

ka pada apa pun. Dari

yang saya pahami, tim

satelit punya lebih sedikit

orang yang bekerja di se-

kitar motor. Selain itu,

cara kerja tim satelit juga

agak berbeda, Anda bisa

fokus pada performa da-

lam balapan, dan priori-

tas mereka bukanlah me-

ngembangkan motor. Ja-

di, ini bisa bagus untuk

hasil balap," ungkap Rossi

dikutip Crash, Kamis

(4/3).

Rossi juga mengakui

waktunya kerap tersita

selama membela tim pa-

brikan. Bukan hanya fo-

kus pada kompetisi dan

hasil baik, ia juga harus

mengembangkan motor.

Menurutnya, inilah alas-

an kebanyakan rider tim

pabrikan terpuruk di

MotoGP 2020, sementara

para rider tim satelit ke-

banyakan tampil garang.

"Jadi, inilah gagasan

yang saya pahami, gam-

baran yang saya dapat

berdasarkan pandangan

dari luar. Saya pun tak

sabar untuk mulai be-

kerja dengan mereka.

Kami harus paham lebih

baik soal cara bekerja

sama, juga bersama Wilco

dan semua orang. Na-

mun, jelas saya sangat

terbuka pada apa pun,"

kata sembilan kali juara

dunia ini. (Ben)-d

KR-Petronas Yamaha SRT

Valentino Rossi berfoto dengan motor Yamaha

YZR-M1 yang dipakainya di tim Petronas

Yamaha SRT untuk MotoGP 2021.

KR-Istimewa

Nicolas Leandro Velez 

KR-PBSI

Pasangan Leo Rolly Carnando/Daniel Marthin.

KR-Adhitya Asros

Ketua Tim Penjaringan dan Penyaringan, Nolik

Maryono BSc (kanan) dan Balon Tunggal  Ketum

KONI DIY, Prof Dr Djoko Pekik Irianto MKes AIFO.

YOGYA (KR) - Komite Olahraga Nasional Indonesia
(KONI) DIY meminta kepada instansi terkait di tingkat
pusat untuk dapat segera memberikan kepastian me-
ngenai pelaksanaan Pekan Olahraga Nasional (PON)
XX Papua 2021. Rencana pelaksanakan pertemuan chef
de mission (CDM) pada bulan Maret ini diharapkan
menjadi waktu penentuan bagi nasib pelaksanaan PON
tahun ini.

BALON TUNGGAL BELUM TENTU AKLAMASI

Pengesahan Tatib Musorda Jadi Kunci


